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KATA PENGANTAR


Syukur Alhamdulillah penulis ucapkan atas terbitnya buku petunjuk “Alat Peraga Terapi Wicara Anak Berkebutuhan Khusus.” Usaha penerbitan buku petunjuk ini diharapkan dapat memudahkan pengguna alat peraga terapi wicara anak berkebutuhan khusus maupun insan pendidikan lainnya. 
Gangguan ini semakin hari tampak semakin meningkat pesat. Beberapa laporan menyebutkan angka kejadian gangguan bicara dan bahasa berkisar 5-10% pada anak sekolah. Di Kabupaten Kudus banyak anak yang mengalami masalah gangguan wicara atau dengan kata lain perkembangan bicara anak lambat. Banyak anak yang mengalami gangguan konsentrasi, kesulitan belajar, kesulitan bicara, dan anak yang mengalami gangguan sosial (autis) pada anak berkebutuhan khusus yang kurang mendapatkan pelayanan dalam pendidikan di sekolah reguler. Masalah gangguan wicara ini menjadikan keterlambatan bicara, sehingga diperlukan penanganan yang cepat dan terapi yang sesuai dengan kebutuhan. 
Usaha untuk meningkatkan kualitas bangsa melalui dunia pendidikan umumnya terus dilakukan oleh pemerintah, baik melalui perbaikan kurikulum secara berkelanjutan, inovasi pendidikan, inovasi media pembelajaran, dan sebagainya. Namun demikian, sampai dewasa ini kualitas proses dan hasil pendidikan belum sesuai dengan harapan.
       Sehubungan dengan kondisi di atas, perlu adanya media pembelajaran atau alat peraga pendidikan khususnya untuk mengatasi gangguan wicara. Produk Program Pengembangan Usaha Produk Intelektual kampus unit usaha terapi wicara yang dibuat Universitas Muria Kudus ini diharapkan bermanfaat. Selain dapat digunakan untuk terapi wicara anak berkebutuhan khusus, produk PPUPIK ini juga dapat digunakan untuk alat peraga siswa KB, TK, SD, MI, dan sebagainya. Semoga bermanfaat.

					            Kudus,  Agustus 2019 
                                  Penulis






BAB I

PENDAHULUAN



Gangguan bicara dan bahasa adalah salah satu penyebab gangguan perkembangan yang paling sering ditemukan pada anak. Gangguan ini semakin hari tampak semakin meningkat pesat. Beberapa laporan menyebutkan angka kejadian gangguan bicara dan bahasa berkisar 5-10% pada anak sekolah. Di Kabupaten Kudus banyak anak yang mengalami masalah gangguan wicara atau dengan kata lain perkembangan bicara anak lambat. Banyak anak yang mengalami gangguan konsentrasi, kesulitan belajar, kesulitan bicara, dan anak yang mengalami gangguan sosial (autis) pada anak berkebutuhan khusus yang kurang mendapatkan pelayanan dalam pendidikan disekolah reguler. Masalah gangguan wicara ini menjadikan keterlambatan bicara, sehingga diperlukan penanganan yang cepat dan terapi yang sesuai dengan kebutuhan. Terapi wicara merupakan salah satu alternatif mengatasi permasalahan tersebut. Umumnya dalam jasa terapi wicara pun menggunakan alat peraga khusus terapi wicara untuk memudahkan proses terapi. Sehinga alat peraga terapi wicara sangat sekali dibutuhkan.
Inovasi pembelajaran diperlukan di tengah maraknya permasalahan pendidikan khususnya gangguan wicara pada anak. Universitas Muria Kudus (UMK) mendidik dan menyiapkan mahasiswa calon guru bahasa Indonesia untuk menjadi guru yang berkarakter, cerdas, santun serta mampu mengatasi masalah berbahasa salah satunya adalah masalah gangguan wicara pada anak. Berkaitan dengan masalah tersebut, maka Universitas Muria Kudus membuat Program Pengembangan Usaha Produk Intelektual Kampus (PPUPIK) Alat peraga terapi wicara untuk anak berkebutuhan khusus. Alat peraga edukatif ini juga bisa digunakan untuk anak normal usia KB, TK, SD, atau MI. Sehingga produk ini memiliki peluag pasa yang cukup besar. 
Target khusus kegiatan pengabdian ini adalah: 1) menciptakan produk – produk alat peraga terapi wicara yang valid, bisa digunakan dalam pembelajaran dan dipatenkan, 2) membantu menciptakan akses bagi terciptanya unit usaha baru yang dikelola oleh UMK untuk dapat dimanfaatkan pemerhati pendidikan, guru, sekolah, orang tua, dan masyarakat luas, 3) memberikan kesempatan dan pengalaman kerja kepada mahasiswa UMK untuk menciptakan usaha berupa jasa terapi dan pembuatan alat peraga terapi wicara, 4) menjadi wadah bagi dosen, mahasiswa dan guru bahasa pada umumnya untuk diskusi dan sharing ilmu.


Produk Alat Peraga 
Boneka Tangan Khas Kudus

A.	Filosofi Pakaian Adat Kota Kretek (Wanita)
Pakaian adat Kudus merupakan perpaduan antara budaya Jawa dan budaya Islam. Setiap bagian memiliki filosofi tersendiri. Jika dilihat dari penggunaannya, pakaian adat Kudus mencerminkan nilai-nilai luhur yang dijunjung tinggi, yang telah mengakar dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu, pakaian adat Kudus juga memiliki keunikan dan keanggunan tersendiri bagi pemakainya. Hal ini dapat dilihat (diamati) pada foto dokumentasi DISBUDPAR Kab. Kudus tahun 2011. Pada pakaian adat wanita, bagian-bagian tersebut terdiri dari :
	Caping Kalo, dengan filosofi berupa bentuknya yang bulat melambangkan bahwa setiap manusia wajib berserah diri secara bulat (utuh) hanya kepada Allah SWT. Caping itu sendiri memiliki filosofi agar manusia mampu menutup telinga (nancapi kuping), terhadap suara-suara yang merugikan manusia itu sendiri. Karena, dalam hidup ini terdapat segala kemungkinan yang terjadi (kae lho) artinya: itu lho.
	Baju kurung beludru, warna tersebut sudah menjadi aturan tak tertulis yang ditaati pemakainya. Seperti warna hitam untuk orang tua, dan biru tua untuk para remaja.
	Kain batik (Jarik) Laseman, yang begitu khas dengan motif tumbuhan sulur-suluran berwarna warni membuat semakin batik ini semakin manis.
	Selendang Tohwatu, terbuat dari benang Lawe (aslinya),dengan model tenun Gebog Kudus. Motif selendang tersebut berupa garis-garis hitam putih atau biru putih.
	Selop Kelompon, berwarna hitam dan terbuat dari kulit binatang dengan tumir rendah.
Aksesoris kepala dan leher berupa :
	Sanggul besar dengan cunduk mentul berjumlah 5 atau 3 buah, Artinya, jagalah diri sendiri, atur dengan kebulatan tekad (tawakkal), dan sisipkan cita-cita, serta sesuaikan (cundhuk) dengan mentul merunduknya iman. Terapkanlah tingkah laku yang bijaksana dan adil. 
	Suweng beras kecer atau suweng babon angkrem. Memberi peringatan kepada manusia agar jangan berbuat gegabah jangan tergesa-gesa berbuat meskipun dibakar oleh santer/kekerasannya suara dan informasi yang membangkitkan amarah. (Suweng = aja kesusu ngaweng/nyabet, sanajan beda laras, hammangkelake lan ngekecer wirang).Tutuplah telinga rapat-rapat dan redamlah suara negatif meskipun menyakitkan hati, karena semua cercaan, hinaan, cemoohan dan ejekan adalah pundi-pundi kebahagiaan.
	Kalung (sangsang) robyong berjuntai 5 atau 9 yang menghias leher sampai dada, melambangkan agar senantiasa berpegang teguh pada 5 rukun Islam, dimanapun berada. Lakukan secara bersamaan (robyong) agar tercapai kebahagiaan dunia dan akhirat.
	kancing peniti dari keping mata uang ece, ukon, rupih atau ringgit. Berarti bahwa manusia harus selalu menghargai nilai-nilai iman hingga ke relung hati. Tutuplah (kancingke) segala sesuatu yang biasanya menggoda hati dan menghancurkan manusia. Terimalah dengan sabar bila dihina (diece-kancing ece), tetap teguh pada cita-cita yang mulia (rupi-kancing rupiah), agar memiliki harga diri yang tingggi, lebih tinggi dari uang emas di dada.
	Gelang Lungwi bermakna ikatlah (pagari) kedua tangan seerat dan sekuat tali lungwi, tali tampar yang terbuat dari kulit bamboo apus agar tangan tidak terjerumus untuk melakukan perbuatan yang tercela. Sekilas perbuatan itu terlihat menguntungkan, tapi aslinya menipu (kapusan-pringapus). Berbuatlah selayaknya ujung jalur ubi (elung uwi) yang selalu merunduk. Para pemuda/pemudi harus waspada karena masih hijau (ujung elung uwi itu hijau muda), karena setiap kelengahan akan mudah mematahkan (masih muda : lunak).
	Cincin Sigar Penjalin diselipkan di jari manis. Motifnya seperti penjalin yang dibelah dua.
Sumber: 
Data Disbudpar 2015
Buku Budaya dan Wisata Kabupaten Kudus 2014
Makalah Busana Adat Kudus 1983

B.	Pakaian Adat Kudus (Pria)
Pakaian adat Kudus memiliki ragam keunikan tersendiri. Tidak terkecuali untuk laki-laki. Dapat dilihat pada foto dokumentasi DISBUDPAR Kab. Kudus tahun 2011. Adapun bagian-bagiannya, meliputi :
	Blangkon gaya Surakarta. Blangkon ini dipakai ketika menghadiri acara resmi. Untuk sehari-harinya masyarakat Kudus tempo dulu memakai blangkon atau ikatan biasa (ikat Wulung). Makna dari blangkon ini, memberi peringatan kepada manusia agar bersikap terbuka dan jangan suka memerintah. (blak blakan wae, lan aja seneng dadi tukang sepakon atau blangkon). Lindungilah akal pikir dari semua gangguan. Ikatlah seerat tekadmu untuk kebaikan. 
	Beskap Kudusan. Beskap ini berleher dan berkancing bulat dengan warna hitam atau biru tua. Tipe saku pada beskap ini tertutup.
	Jam Gandul berantai emas. Jam ini melambangkan agar kita senantiasa menghargai waktu, tidak mengulur-ulur waktu sholat di manapun berada. (aja nganti kesundhul wektu amarga keno godha rontogno ngoyak banda/emas). Jangan sampai waktu ibadah menjadi tertunda karena terlena dengan harta.
	Jarik (batik) Laseman. Batik yang digunakan pria memiliki motif yang sama dengan wanita, hanya saja warnanya lebih tua.
	Selop Alas Kaki. Alas kaki pakaian adat Kudus, pada pria menggunakan selop seperti dalang, dan harus berwarna hitam.
	Sabuk (Timang). Ketika menghadiri acara resmi memakai timang ksatriyan. Dalam kehidupan sehari-hari memakai sabuk opek yang terbuat dari kulit binatang.
	Keris (Senjata Pusaka). Pada acara resmi bisa memakai berbagai motif seperti Gayaman atau Ladrangan. Pemakaian keris ini memiliki memiliki filosofi agar manusia selalu tegas dalam bertindak dan untuk memperoleh ketentraman hati. Namun pusaka yang paling ampuh yang harus selalu dipegang ialah dua kalimat syahadat. Kita harus mampu bersikap secara ksatria, karena pusaka telah melekat pada tubuh.
 Sumber : 
              Data Disbudpar 2015
 Buku Budaya dan Wisata Kabupaten Kudus 2014
 Makalah Busana Adat Kudus 1983










Desain Produk













































PETUNJUK PEGGUNAAN 
BONEKA TANGAN KHAS KUDUS














Satu Tangan, Satu Tokoh
Boneka tangan khas Kudus, Bentuknya terdiri dari satu kepala dan dua tangan. Pada boneka (​https:​/​​/​bobo.grid.id​/​tag​/​boneka​) tangan ini satu tangan kita hanya dapat memainkan satu boneka (​https:​/​​/​bobo.grid.id​/​tag​/​boneka​). Cara memainkannya sangat mudah. Masukkan satu tangan ke dalam boneka (​https:​/​​/​bobo.grid.id​/​tag​/​boneka​), lalu gerakkan jari telunjuk untuk memainkan kepala. Lalu, jari-jari yang lain, bisa digunakan untuk memainkan tangan kiri dan kanan boneka (​https:​/​​/​bobo.grid.id​/​tag​/​boneka​) tangan khas Kudus.
Melatih Otak (​https:​/​​/​bobo.grid.id​/​tag​/​otak​) dan Otot
Ternyata bermain (​https:​/​​/​bobo.grid.id​/​tag​/​bermain​) boneka (​https:​/​​/​bobo.grid.id​/​tag​/​boneka​) tangan banyak sekali manfaatnya. Selain menghibur dan menyenangkan, boneka (​https:​/​​/​bobo.grid.id​/​tag​/​boneka​) tangan juga melatih otak (​https:​/​​/​bobo.grid.id​/​tag​/​otak​) dan otot.
Bagian otak (​https:​/​​/​bobo.grid.id​/​tag​/​otak​) yang dilatih adalah bagian kemampuan verbal. Dengan bermain (​https:​/​​/​bobo.grid.id​/​tag​/​bermain​) boneka (​https:​/​​/​bobo.grid.id​/​tag​/​boneka​) tangan, kita bisa melatih kemampuan berbahasa, membuat kalimat, menjawab, dan berani untuk mengungkapkanya, serta berinteraksi dengan orang lain.
Otot tangan pun menjadi terlatih, bisa sebagai media mengembangkan motorik halus dan kasar. Bukan hanya itu, bermain (​https:​/​​/​bobo.grid.id​/​tag​/​bermain​) boneka (​https:​/​​/​bobo.grid.id​/​tag​/​boneka​) tangan juga bisa melatih kita menjadi kreatif dan lebih percaya diri.
Boneka (​https:​/​​/​bobo.grid.id​/​tag​/​boneka​) tangan juga bisa kita jadikan media pembeajaran. Membuat materi pelajaran masuk ke dalam cerita, lalu dimainkan dengan boneka (​https:​/​​/​bobo.grid.id​/​tag​/​boneka​) tangan. Cara ini pun bisa membantu bagian memori pada otak (​https:​/​​/​bobo.grid.id​/​tag​/​otak​) agar bisa menyimpang informasi. Apalagi dilakukan dengan perasaan senang, maka informasi itu bisa tersimpan dengan baik.
 
Bersama Teman, Guru, atau Keluarga
Bermain (​https:​/​​/​bobo.grid.id​/​tag​/​bermain​) boneka (​https:​/​​/​bobo.grid.id​/​tag​/​boneka​) tangan khas Kudus bisa dilakukan dengan siapa saja, mulai dari teman, guru, atau keluarga. Kita bisa mengisi waktu-waktu kosong untuk bermain (​https:​/​​/​bobo.grid.id​/​tag​/​bermain​) drama singkat dengan boneka (​https:​/​​/​bobo.grid.id​/​tag​/​boneka​) tangan. Boneka tangan bisa digunakan untuk pembelajaran anak berkebutuhan khusus, atau anak yang mengalami gangguan wicara.
Masukkan jari telunjuk dan jari tengah ( dua jari) ke dalam kepalda boneka. Jari jempol dan jari kelingking masukkan ke dalam tangan boneka. Boneka tangan khas Kudus, siap dimainkan. 
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